
BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dan kemudian telah diperhitungkan dengan 2 

strategi dari perencanaan produksi agregat, maka didapatkan hasil bahwa strategi 

yang tepat dengan menghasilkan total biaya yang paling rendah untuk periode 

Tahun 2016 adalah strategi chase dengan total biaya produksi sebesar Rp 

376.870.845,00. Dibandingkan dengan strategi level yang menghasilkan total 

biaya produksi sebesar Rp 376.920.417,00. 

Strategi level mungkin akan cocok diterapkan jika perusahaan memiliki jumlah 

permintaan yang tinggi. Karena pada strategi level memungkinkan perusahaan 

memiliki persediaan yang bisa digunakan dalam membantu memenuhi 

permintaan. 

Sedangkan untuk strategi chase lebih cocok digunakan untuk menangani 

permintaan yang rendah. Karena konsepnya yang memproduksi sesuai dengan 

jumlah permintaan, memungkinkan perusahaan untuk menekan banyak biaya 

tambahan yang tidak diperlukan dalam pemenuhan permintaan. Seperti misalnya 

biaya persediaan. Jika permintaan rendah, maka perusahaan tidak perlu untuk 

menyimpan persediaan. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian diatas, maka disarankan untuk Victory Cake Semarang dalam 

memenuhi permintaan periode bulan tahun 2016 sebaiknya menggunakan 

perencanaan produksi agregat dengan strategi chase. Karena strategi chase 

memiliki jumlah total biaya yang lebih minimum dibandingkan dengan strategi 

level. 


